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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketentuan asas monogami yang dianut oleh Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan diterapkan dalam hal seorang suami beristeri lebih dari

seorang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan dan

menganalisa data sekunder, disamping itu juga melakukan penelitian lapangan, yaitu melakukan wawancara

dengan nara sumber dan melakukan pengamatan tidak terlibat. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian

yang bersifat eksplanatoris, karena akan dijelaskan dan sekaligus diuji apakah permasalahan yang

dikemukakan sebelumnya sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Data yang

diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, asas monogami yang

dianut oleh Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan adalah asas monogami yang tidak

mutlak atau asas monogami dengan pengecualian, karena memberikan kemungkinan bagi seorang suami

untuk beristeri lebih dari

seorang pada saat bersamaan, asalkan mendapat izin dari Pengadilan. Izin dari Pengadilan diberikan jika

suami beristeri lebih dari Seorang itu dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan, memenuhi alasan

dan syarat yang ditentukan oleh Undang-undang, dan hukum agama suami memungkinkan untuk beristeri

lebih dari seorang. Pada

kenyataannya, kebanyakan suami beristeri lebih dari seorang

tidak sesuai denqan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Suami melakukan penyelundupan hukum

dan melakukan perkawinan dibawah tangan. Perkawinan kedua dan seterusnya yang tidak sesuai dengan

peraturan yang berlaku tidak mempunyai kekuatan hukum dan dapat dibatalkan. Perkawinan dianggap tidak

pernah ada. Isteri berhak melakukan penuntutan. Suami dapat dikenakan denda.
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